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Tujuan penelitian untuk menganalisis (1) pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
audit delay, (2) pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay, (3) pengaruh 
profitabilitas terhadap audit delay, (4) pengaruh solvabilitas terhadap audit delay, 
(5) pengaruh komite audit  terhadap audit delay. 
 Pengumpulan data menggunakan sumber data sekunder terhadap perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia, analsis data : statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, regresi linear berganda, uji f, t dan koefisien diterminasi. 
        Hasil penelitian, (1) ukuran perusahaan berpengaruh (negatif) terhadap 
Audit delay, (2) umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit delay, (3) 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit delay, (4) solvabilitas 
berpengaruh terhadap Audit delay,(5) komite audit berpengaruh terhadap Audit 
delay. 
 
Kata kunci : ukuran perusahaan, umur perusahaan profitabilitas, solvabilitas, 














   


















The research objective was to analyze (1) the effect of company size on audit 
delay, (2) the effect of company age on audit delay, (3) the effect of profitability 
on audit delay, (4) the effect of solvency on audit delay, (5) the influence of audit 
committees on audit delay. 
         Data collection uses secondary data sources on manufacturing companies on 
the Indonesia Stock Exchange, data analysis: descriptive statistics, classic 
assumption tests, multiple linear regression, f, t tests and the coefficient is 
terminated. 
         The results of the study, (1) firm size (negative) effect on Audit delay, (2) 
company age does not affect Audit delay, (3) profitability does not affect Audit 
delay, (4) solvency affects Audit delay, (5) committee Audit has a effect on Audit 
delay. 
 
Keywords: company size, company age, profitability, solvency, audit committee 
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A. Latar Belakang Masalah 
         Laporan keuangan yang dibuat oleh setiap perusahaan merupakan salah satu 
informasi yang memiliki peran penting dalam mendukung pengukuran, penilaian 
kinerja dan keberlangsungan suatu perusahaan. Laporan keuangan dipahami 
sebagai proses akhir dari akuntansi yang dirancang untuk memberikan informasi 
kepada calon investor, calon kreditur, dan pengguna laporan keuangan untuk 
pengambilan keputusan. Penyusunan dan penyajian laporan keuangan bermanfaat 
serta dapat dipercaya oleh pengguna maka diperlukan peran auditor yang 
berkompeten dan independen untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan 
keuangan (Sutrisno, 2017)  
       Auditor perlu menyeimbangkan manfaat relevan antara pelaporan tepat waktu 
dan ketentuan informasi yang reliabel. Seiring berkembangnya pasar modal di 
Indonesia, pentingnya laporan keuangan juga memberikan dampak meningkatnya 
permintaan audit laporan keuangan.  Dalam mengukur kinerja perusahaan, para 
investor membutuhkan informasi yang andal untuk perencanaan dan pengambilan 
keputusan investasi yang tepat. Untuk memenuhi kebutuhan informasi para 
investor tersebut, manajemen perusahaan yang mendaftarkan sahamnya di pasar 
modal berkewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan minimum setiap 
setahun sekali. Semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk melakukan 
proses audit maka akan mempengaruhi pengambilan keputusan investasi oleh para 




       Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna. Informasi yang 
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat, apabila disajikan 
secara akurat dan tepat waktu pada saat yang dibutuhkan oleh para pengguna 
laporan keuangan (Halim: 2010). 
       Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan 
keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah 
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal. 
Oleh karena itu auditor memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan audit 
laporan keuangan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Audit atas laporan 
keuangan terutama diperlukan oleh perusahaan berbentuk perusahaan terbatas 
(PT) yang dikelola oleh manajemen profesional yang ditunjuk oleh pemegang 
saham (Agoes, 2004:9).  
        Berdasarkan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam Nomor KEP- 36/PMK/2010 Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala, “Bapepam mewajibkan setiap perusahaan publik yang 
terdaftar di Pasar Modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang 
disertai dengan laporan audit independen kepada Bapepam selambat-lambatnya 
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan”.Dengan demikian, perkembangan pengauditan perusahaan go public 
menjadi tidak mudah karena adanya tuntutan ketepatan waktu dalam menyajikan 
laporan keuangan auditor. Sedangkan pada sisi lain proses pengauditan 
merupakan proses yang membutuhkan waktu (Bapepam, 2010).  
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 Menurutperaturanotoritasjasakeuangannomor 7/POJK.04/2018 Dengan tidak 
mengurangi ketentuan pidana di bidang pasar modal, Otoritas Jasa Keuangan 
berwenang mengenakan sanksi administratif terhadap setiap pihak yang 
melakukan pelanggaran ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini, termasuk 
pihak yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tersebut, berupa:a.peringatan 
tertulis;b.denda yaitu kewajiban untuk membayar sejumlah uang 
tertentu;c.pembatasan kegiatan usaha;d.pembekuan kegiatan usaha;e.pencabutan 
izin usaha;f.pembatalan persetujuan; dan/atau g.pembatalan pendaftaran.(OJK 
2018). 
  Tertundanya penyampaian pelaporan atas laporan keuangan dapat 
dipengaruhi oleh jangka waktu pelaporan audit (audit delay). Audit delay adalah 
lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku 
hingga tanggal diselesaikan laporan audit independen (Halim: 2010). 
         Setiap perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia terikat pada 
peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan No: KEP-346/BL/2011, yang mewajibkan setiap entitas untuk 
melaporkan laporan keuangan auditted-nya paling lambat 3 (tiga) bulan setelah 
tanggal tutup buku perusahaan. Dengan adanya peraturan ini, perusahaan dituntut 
untuk tetap melaporkan laporan keuangannya dengan tepat waktu tanpa 
membedakan ukuran perusahaan  (Witjaksono dan Silvia, 2014). 
        Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan 
tepat waktu. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan faktor 
penting bagi kegunaan laporan keuangan tersebut. Tepat waktu adalah tersedianya 
informasi pada saat yang diperlukan atau memiliki informasi yang tepat dan 
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berkualitas dilihat dari segi waktu. Dengan demikian semakin cepat informasi 
laporan keuangan tersebut dipublikasikan ke publik, maka informasi yang 
disampaikan akan semakin bermanfaat bagi pengambilan keputusan.   
Audit delay lazim dipahami sebagai rentang waktu penyelesaian laporan audit 
laporan keuangan tahunan yang diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan 
untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan 
keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember 
sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. Misalnya, laporan 
keuangan PT. X, Tbk tahun 2017 dengan tanggal tutup buku 31 Desember 2017, 
kemudian pada laporan auditor independennya yang telah ditandatangani tertera 
tanggal 20 Maret 2018 berarti terhitung sejak 31 Desember 2017 sampai dengan 
25 Maret 2018 PT. X, Tbk memiliki audit delay sebanyak 85 hari (Witjaksono 
dan Silvia, 2014). 
Demikian pula sebaliknya jika terdapat penundaan yang tidak semestinya, maka 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut akan kehilangan 
relevansinya dalam hal pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, informasi yang 
disampaikan harus sedini mungkin agar dapat digunakan sebagai dasar untuk 
membantu pengambilan keputusan ekonomi dan menghindari tertundanya 
pengambilan keputusan tersebut. 
 Fenomena yang lazim bagi para investor, adanya emiten tidak 
menyampaikan laporan keuangannya karena perbedaan penggunaan tahun buku 
sehingga belum waktunya untuk menyerahkan laporan keuangannya. Berdasarkan 
pengumuman yang dikeluarkan oleh BEI mengenai Penyampaian Laporan 
Tahunan (Annual Report) apabila setiap perusahaan terdaftar di BEI belum 
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manyampaikan laporan tahunan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, maka 
diberikan Peringatan Tertulis I. Ketepatan waktu penyerahan laporan keuangan 
merupakan karakteristik yang penting bagi informasi akuntansi karena informasi 
yang telah lewat akan lebih sedikit digunakan oleh partisipan pasar dalam proses 
pembuatan keputusan investasi, karena informasi yang disampaikan tersebut 
kemungkinan sudah kehilangan nilai relevansinya (PSAK No. 1, 2012).     
Penundaan pemeriksaan merupakan salah satu topik yang banyak dibahas 
dalam akuntansi. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
penundaan pemeriksaan, antara lain  faktor profitabilitas, solvabilitas, ukuran 
perusahaan, umur perusahaan dan sebagainya. Kecenderungannya profitabilitas 
dan solvabilitas yang berpengaruh terhadap penundaan pemeriksaan.  Solvabilitas 
merupakan indikasi kesehatan dari perusahaan. Rasio hutang terhadap aset yang 
tinggi memberikan tanda bahwa perusahaan sedang dalam kondisi kesulitan 
keuangan. Rasio antara jumlah relatif hutang terhadap total aktiva mencerminkan 
kondisi keuangan dari perusahaan. Total hutang terhadap total rasio aset dapat 
mempengaruhi waktu penyelesaian pemeriksaan yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap jangka waktu perusahaan memgumumkannya laporan 
keuangan hasil pemeriksaanan (Sutrisno, 2017) 
Dalam praktik, kecenderungan perusahaan mengabaikan ketepatwaktuan 
suatu penyampaian informasi laporan keuangan, sehingga wajar apabila investor 
meragukan tingkat relevansi informasi. Tingkat relevansi informasi dari laporan 
keuangan dapat menghambat pihak yang berkepentingan perusahaan dalam 
mengambil keputusan. Semakin panjang waktu yang dibutuhkan auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin panjang pula audit delay. 
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Keterlambatan publikasi laporan keuangan bisa mengindikasikan adanya masalah 
dalam laporan keuangan, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
penyelesaian audit. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya audit 
delay secara internal dan eksternal. Faktor internal perusahaan antara lain adalah 
ukuran perusahaan, solvabilitas dan umur perusahaan. Sedangkan faktor eksternal 
salah satunya adalah reputasi kantor akuntan publik (Agoes, 2004) 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kelanjutan dari penelitian yang 
telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang relevan antara lain Nurul Nur 
Apriani (2015), Fauziah Althaf Amani (2016), Mega Ayunda Agustin dkk (2018) 
yang pada prinsipnya meneliti tentang “Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
Audit Delay pada perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.  Bahwa audit 
delay dipengaruhi oleh variabel kapitalisasi pasar, solvabilitas, ukuran KAP, umur 
perusahaan, total asset, dan profitabilitas (Agustin,2018)    
Kapitalisasi pasar merupakan nilai sebuah perusahaan berdasarkan 
perhitungan harga pasar saham dikalikan dengan jumlah saham yang beredar. 
Semakin mahal harga saham suatu perusahaan di pasar dan semakin banyak 
jumlah sahamnya yang beredar di pasar akan membuat kapitalisasi pasar 
perusahaan itu semakin besar. Solvabilitas yang berpengaruh terhadap audit delay. 
Bahwa rasio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai 
oleh penggunaan hutang, sehingga solvabilitas merupakan kemampuan suatu 
perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya baik jangka pendek 
maupun jangka panjang (Apriani, 2015)  
Tingginya rasio debt to equity mencerminkan tingginya resiko keuangan 
perusahaan. Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa 
7 
 
perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau hutangnya baik berupa 
pokok maupun bunga. Resiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Profitabilitas mempunyai pengaruh 
dalam publikasi laporan keuangan. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas 
rendah atau dengan kata lain mengalami kerugian cenderung akan menunda 
publikasi atas laporan keuangan karena kerugian merupakan kabar buruk yang 
akan berdampak negatif pada perusahaan seperti penurunan permintaan akan 
saham yang diterbitkan. umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay(Amani, 2016). 
Semakin tua umur perusahaan, maka investor akan menilai bahwa 
perusahaan tersebut  semakin efisien sehingga semua informasi yang relevan 
dapat tersedia tepat waktu. Sehingga semakin lama umur perusahaan, maka audit 
delay yang terjadi akan semakin kecil. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang 
memiliki umur lebih lama dinilai lebih mampu dan terampil dalam 
mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi pada saat diperlukan 
karena telah memiliki pengalaman yang cukup banyak dalam hal tersebut. 
Variabel yang diteliti dari ketiga peneliti terdahulu tersebut yakni : ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan komite audit. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada tahun penelitian 
yakni menjadi tahun 2014-2018 atau lima tahun pengamatan dengan jumlah 
perusahaan sampel 12, sehingga secara survei, terdapat 60 pengamatan terhadap 
data yang akan dianalisi.  
Uraian singkat latar belakang masalah di atas, merupakan salah satu alasan 
peneliti untuk melakukan penelitian tentang  “Pengaruh ukuran perusahaan, umur 
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perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan komite audit  terhadap audit delay 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018)” 
 
B. Perumusan Masalah 
       Perumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018? 
5. Apakah terdapat pengaruh komite audit  terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
b. Untuk menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
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c. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
d. Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
e. Untuk menganalisis pengaruh komite audit  terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber bacaan 
atau referensi, di samping sebagaipengembangan ilmu ekonomi keuangan 
khususnya tentang (1) ukuran perusahaan, (2) umur perusahaan, (3) 
profitabilitas, (4) solvabilitas, (5) komite audit  dan (6) audit delay pada 
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, sebagai sumber bacaan 
atau referensi. 
         b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Manajemen Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
manajemenperusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau dasar 
untuk menerapkan rasio-rasio keuangan yakni tentang (a) ukuran 
perusahaan, (b) umur perusahaan, (c) profitabilitas, (d) solvabilitas, (e) 
komite audit  dan (f) audit delay pada Perusahaan Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. 
2)  Bagi Investor 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu informasi yang mengulas 
tentang faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi kebijakan dividen 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan investor dalam 




























A. Landasan Teori 
Teori memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda-beda dalam tiga bentuk penelitian. 
Dalam penelitian kuantitatif, teori berpemberian sebagai penjelasan awal tentang 
hubungan antar variabel yang diuji oleh peneliti. Penelitian kualitatif, teori 
berpemberian sebagai perspektif  bagi penelitian dan terkadang justru dihasilkan 
selama penelitian berlangsung. Adapun dalam penelitian metode campuran teori 
bisa  digunakan  untuk beragam tujuan, bergantung pada fleksibilitas penggunaan 
baik dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif (Creswell, 2016:xii). Beberapa 
teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Auditing  
a. Pengertian Auditing 
Konrath dalam Agoes (2004:1) “auditing didefinisikan sebagai suatu proses 
sistematis untuk secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti 
mengenai asersi tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi 
untuk meyakinkan tingkat keterkaitan antara asersi tersebut dan kriteria 
yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan”. Pengertian audit menurutMulyadi (2002:9) 








yataan-pernyataantersebutdengankriteria yang telahditetapkan, 
sertapenyampaianhasil-hasilnyakepadapemakai yang 
berkepentingan.Pengertian audit menurutJusup (2001:11) 
adalahsuatusumber proses sistematisuntukmendapatkan dan 
mengevaluasibukti yang berhubungandenganasersitentangtindakan-tindakan 
dan kejadian-
kejadianekonomisecaraobyektifuntukmenentukantingkatkesesuaianantaraase
rsitersebutdengankriteria yang telahditetapkan dan 
mengkomunikasikanhasilnyakepadapihak-pihak yang berkepentingan. 
Berdasarkanpengertian para ahli di atas, dapatdisimpulkanbahwa audit 
adalahsuatu proses sistematik yang dilakukanseorang yang kompeten dan 
independenuntukmendapatkan, mengumpulkan dan mengevaluasibukti yang 
berhubungandenganpernyataan- pernyataantentangkegiatan dan 
kejadianekonomibertujuanuntukmenentukantingkatkesesuaianantarapernyat
aantersebutdengankriteria yang telahditetapkan dan 








Biasanyadirumuskandalamtujuankhusus audit untuksetiaprekening yang 
dilaporkandalamlaporankeuangan. Tujuankhususiniberasaldariasersi-asersi 
yang dibuatmanajemendalamlaporankeuangan (Jusup, 2001:117). Tujuan 
audit siklus pendapatan adalah untuk memperoleh bukti mengenai masing-
masing asersi signifikan yang berkaitan dengan transaksi dan saldo siklus 
pendapatan. Tujuan audit ditentukan berdasar atas lima kategori asersi 
laporan keuangan yang dinyatakan oleh manajemen, ke lima asersi yaitu (1) 
keberadaan dan keterjadian, (2) kelengkapan, (3) hak dan kewajiban, (4) 
penilaian dan pengalokasian, dan (5) asersi pelaporan dan pengungkapan 
(Agoes 2004:13-14).  
c.Jenis-JenisAudit 
        Audit ditinjau dari luasnya perusahaan dibedakan atas pemeriksaan 
umum dan pemeriksaan khusus. Pemeriksaan umum (general dan 
MenurutJusup (2001:15), audit dikelompokanmenjadi 3 golonganyaitu: 
1) Audit LaporanKeuangan 
Audit 
laporankeuangandilakukanuntukmenentukanapakahlaporankeuanganseba
gaiinformasikuantitatif yang akandiperiksa, 
dinyatakansesuaidengankriteriatertentu yang telahditetapkan. 
Laporankeuangan yang diperiksabiasanyameliputineraca, laporanlabarugi 
dan laporanarus kas termasukcatatan kaki (foot note). 
2) AuditKesesuaian 
Audit kesesuaiandilakukanuntukmenentukanapakahpihak yang 
diaudittelahmengikutiproseduratauaturantertentu yang ditetapkan oleh 
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pihak yang berwenang. Hasil 
auditkesesuaianbiasanyadilaporkankepadapihaktertentu yang lebihtinggi 
yang adadalamorganisasi yang diaudit dan tidakdiberikankepadapihak-
pihak di luarperusahaan. Manajemenbiasanyamerupakanpihak yang 
paling berkepentinganatashasil audit kesesuaian, 
dibandingkandenganpihak-pihaklainnya. 
3) AuditOperasional 
Audit operasionaladalahpengkajian (review) 
atassetiapbagiandariprosedur dan metode yang 
ditetapkansuatuorganisasidengantujuanuntukmengevaluasiefisiensi dan 
efektivitas. Hasil akhirdari audit 
operasionalbiasanyaberuparekomendasikepadamanajemenuntukperbaika
noperasi. 
b. Standar Audit 
Dalam proses audit terdapatstandar audit 
merupakanpelaksanaantindakan yang menjadipedomanumumbagi auditor 
untukmelaksanakan audit. MenurutJusup (2001: 53), standar audit meliputi: 
1) StandarUmum 
a) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagaiauditor. 
b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus diperhatikan olehauditor. 
c) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat danseksama. 
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2) Standar PekerjaanLapangan 
a) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
b) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian 
yang akandilakukan.   
 
c) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 
diaudit. 
3) StandarPelaporan 
a)  Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
b) Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang di dalamnya prinsip 
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip 
akuntansi yang diterapkan dalam periodesebelumnya. 
c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporanaudit. 
d) Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara 
keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. 
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Dalam hal yang nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, 
laporan audit harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat 
pekerjaan auditor, jika ada, dan tingkat tanggungjawabnya. 
c. Jenis-jenisAuditor 
MenurutJusup (2001:17) auditor dapatdibedakanmenjaditigajenis, yaitu: 
1) AuditorPemerintah 
Auditor pemerintahadalah auditor yang bertugasmelakukan audit 
harusdiataskeuangan negara pada instansi- instansipemerintah. Di 
Indonesia audit dilakukan oleh Badan PemeriksaKeuangan (BPK). Badan 




dilakukan BPK disampaikankepada Dewan Perwakilan Rakyat 
sebagaialatkontrolataspelaksanaankeuangan negara. 
2) Auditor Intern 
Auditor intern adalah auditor yang bekerja di dalamsuatuperusahaan dan 
berstatussebagaipegawaiperusahaantersebut, yang 
ditujukanuntukmembantumanajemenperusahaantepatnyabekerja. Pada 
umumnya auditor intern 
wajibmemberikanlaporansecaralangsungkepadapimpinantertinggiperusah
aanataupejabattinggitertentulainnyadalamperusahaan. Agar 






pegawaidariperusahaan yang diauditnya. Auditor intern juga 
berkewajibanmemberiinformasikepadamanajemen  yang 
bergunauntukpengambilankeputusan. 
3) Auditor IndependenatauAkuntanPublik 
Auditor independenatauseringdisebutsebagaiakuntanpublikadalah auditor 
yang 
mempunyaitanggungjawabmelakukanfungsipengauditanataslaporankeua
ngan yang diterbitkan oleh perusahaan. Pengauditaninidilakukan pada 
perusahaan- perusahaanterbukayaituperusahaan yang 
menjualsahamnyakepadamasyarakatmelalui pasar modal, perusahaan-
perusahaanbesar, dan juga perusahaanperusahaankecil, sertaorganisasi-
organisasi yang tidakbertujuanmencarilaba. 
Praktiksebagaiakuntanpublikharusdilakukanmelaluisuatu Kantor 
AkuntanPublik (KAP) yang telahmendapatizindariDepartemenKeuangan. 
2. Audit Delay  
Audit delay merupakan salah satuistilahbagiandariauditing yang 
tidakdapatdipisahkansatusama lain. Tujuanutamadari audit 
adalahmenyatakanpendapatsesuaidenganstandar auditing yang berlakuumum, 
bukanuntukmemenuhianggaranwaktu. 
Tidakterealisasinyaanggaranwaktuinimengakibatkanterjadinyaketerlambatanpe
laporankeuangan. Ketepatanwaktumerupakankualitas yang 
berkaitandenganketersediaaninformasi pada saatdibutuhkan.  
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Waktu antaratanggallaporankeuangan dan laporan audit (Audit Delay) 






Menurut Ashton dkk. (2007:275) "audit delay i.e., the length of time from 
a company's fiscal year-end to the date of the auditor's report.” Bahwa proses 
audit sangat memerlukan waktu yang mengakibatkan adanya audit delay yang 
nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Audit delay merupakan lamanya waktu dari tanggal penutupan tahun buku 
perusahaan sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor. 
Menurut Lawrence dan Briyan (1988) dalamTrianto (2016:31), audit 
delay adalahlamanyahari yang dibutuhkan auditor 
untukmenyelesaikanpekerjaanauditnya, yang 
diukurdaritanggalpenutupantahunbukuhinggatanggalditerbitkannyalaporankeua
ngan audit. Menurut Halim (2010) dalam Lestari (2010:18), audit delay 
diartikansebagailamanyawaktupenyelesaian audit yang 
diukurdaritanggalpenutupantahunbukuhinggatanggalditerbitkannyalaporan 











disampaikantepatwaktuatauditunda (Sutrisno, 2017).Adanyagood news 
dalamlaporankeuanganakanmendorongpihakmanajemenmenyampaikanlaporan
keuangandengantepatwaktulantaranadanyainsentifdariprinsipal.  
Ketepatanwaktutersebutdapat pula dipengaruhi oleh reaksipositif investor 
yang dapatberakibatterhadapkenaikanhargasaham. Demikiansebaliknya, 
laporankeuangan yang mengandungbad news 
cenderungditundapelaporannyakarenapihakmanajemenmengkhawatirkanbebera
padampakburuk yang terjadi, umpamanyareaksipenarikaninvestasi 
olehinvestor. 
3. Ukuran Perusahaan 
a. Pengertian Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dipahami sebagai gambaran besar kecilnya sebuah 
perusahaan yang lazimnya ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, 
rata–rata total penjualan dan rata–rata total aktiva. Jadi, ukuran perusahaan 
merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan ysng 
bersangkutan. Ukuran perusahaan  menurut Brigham &Houston (2010:4)  
merupakan ukuran besarkecilnya sebuah  perusahaan 
yangditunjukanataudinilaiolehtotalasset,totalpenjualan,jumlahlaba, beban 
pajak dan lain-lain”. Definisi lain, ukuran perusahaan (firm size) adalah 
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besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/ besar harta 
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva 
(Hartono, 2008:14).  Consoladi, dkkdalam Oktaviani (2014) 
“ukuranperusahaandapatmempengaruhikinerja sosial perusahaankarena 
perusahaanyangbesar mempunyaipandanganyanglebihjauh, sehingga lebih 
berpartisipasi dalam menumbuhkan kinerjasosialperusahaan”.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat 
disimpulkanbahwaukuranperusahaan merupakan   
nilaibesarkecilnyaperusahaanyangditunjukanolehtotalaset,total penjualan, 
jumlah laba, sehingga mempengaruhikinerja sosialperusahaan dan 
menyebabkan tercapainyatujuan perusahaan. 
         Besar kecilnya (ukuran) perusahaan akan berpengaruh terhadap 
struktur modal dengan didasarkan pada kenyataan bahwa semakin besar 
suatu perusahaan mempunyai tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi 
sehingga perusahaan tersebut akan lebih berani mengeluarkan saham baru 
dan cenderun menggunakan jumlah pinjaman, semakin besar pula. Ukuran 
perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun yang 
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar 
daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah 
pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada 
biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian 
(Sutrisno, 2017).    
        Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya ruang lingkup operasi 
perusahaan yang dapat diukur menggunakan nilai-nilai tertentu. Ukuran 
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perusahaan dapat diukur melalui total aset, total penjualan, total nilai buku 
perusahaan, jumlah tenaga kerja dan area ekspektasi perusahaan (Margaretta 
dan Soepriyanto, 2012). Ukuran perusahaan cenderung berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, perusahaan yang 
berukuran besar dianggap memiliki sumber daya yang lebih baik dari 
perusahaan ukuran kecil. Perusahaan besar, dengan sumber daya-nya yang 
mencukupi dapat mempekerjakan karyawan dengan kompetensi yang lebih 
baik, perusahaan juga dapat menyediakan teknologi dan sistem yang lebih 
mendukung untuk memudahkan pekerjanya. Selain itu perusahaan besar 
cenderung memiliki pengendalian internal yang lebih baik, sehingga auditor 
dapat mengurangi pekerjaannya. Walaupun demikian setiap perusahaan 
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia terikat pada peraturan yang 
dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No: KEP-346/BL/2011, yang mewajibkan setiap entitas untuk melaporkan 
laporan keuangan auditted-nya paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tanggal 
tutup buku perusahaan. Dengan adanya peraturan ini, perusahaan dituntut 
untuk tetap melaporkan laporan keuangannya dengan tepat waktu tanpa 
membedakan ukuran perusahaan. 
b. Klasifikasi UkuranPerusahaan 
         Klasifikasiukuran perushaanmenurut Undang Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKMdibagikedalam 4 
(empat)kategoriyaituusahamikro, usahakecil,usahamenengah, dan 
usahabesar. Pengertiandariusaha mikro,usaha 
kecil,usahamenengah,danusahabesar menurut Undang Undang Republik 
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Pasal 1 adalah sebagai berikut: 
1) “Usahamikroadalahusahaproduktifmilikorangperorangandanataubadan 
usaha peroranganyangmemenuhikriteriausahamikrosebagaimanadiatur 
dalam undang-undang ini. 
2) Usahakeciladalahusahaproduktifyangberdirisendiri,yangdilakukanoleh 
orangperoranganatau badanusahayangbukanmerupakananakperusahaan 
atau bukancabang perusahaanyang dimiliki, dikuasai,atau menajdibagian 
langsungmaupuntidak langsungdariusahamenengahataubesaryang 




dilakukanoleh orangperoranganatau badanusahayangbukanmerupakan 
anakperushaanatau cabangperusahaanyangdimiliki,dikuasai,atau menjadi 
bagianbaiklangsungmaupuntidaklangsungdenganusaha kecilatauusaha 
besar denganjumlahkekayaanbersihatauhasilpenjualantahunan 
sebagaimanadiatur dalam undang-undang ini. 
4) Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 





sebagai berikut : 
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UsahaMikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 Juta 
UsahaKecil >50 Juta-500 Juta >300 juta-2.5 M 
UsahaMenengah >10 juta-10 M 2.5 M-50 M 
UsahaBesar >10 M >50 M 
Sumber : Wilantara dan Susilawati, (2016:401). 
 
c. Jenis-jenis Pengukuran Perusahaan 
Menurut Yogiyanto (2007:282) pengukuran perusahan adalah 
“Ukuranaktivadigunakanuntukmengukur besarnyaperusahaan,ukuran 
aktivatersebut diukursebagai logaritma dari total aktiva”. Menurut Harahap 
(2007 :23) pengukuran ukuran perusahaan adalah : 
“Ukuranperusahaandiukur denganlogaritmanatural (Ln) darirata-rata total 
aktiva (totalasset) perusahaan. Penggunaantotalaktiva berdasarkan 
pertimbangan bahwa  total aktiva  mencerminkan ukuran perusahaan dan 
diduga mempengaruhi ketepatan waktu”.  
Ukuranperusahaandapat dinyatakan dengantotal assetyang dimiliki 
oleh perusahaan.Dalamukuranperusahaanterdapattiga variabelyangdapat 
menentukan ukuran perusahaanyaitu totalasset, penjualan, dan kapitalisasi 
pasar. Karenavariabel itu dapat menentukan besarnyasuatu perusahaan”. 
Skala pengukurannyaadalah skala rasio skala Rasio. Pengukuran variable 
ukuran perusahaanadalah :  Ukuran Perusahaan= Ln Total Aktiva. 





4. Umur Perusahaan 
        Menjadi anggota Bursa membutuhkan persiapan yang tidak sedikit, 
perusahaan yang hendak mendaftarkan dirinya ke Bursa Efek wajib memenuhi 
persyaratan-persyatan yang ditentukan oleh Bursa Efek Indonesia. Dalam 
Peraturan No. III-A tentang Keanggotaan Bursa yang di keluarkan oleh Direksi 
PT Bursa Efek Indonesia, Kep-00401/BEI/12-2010, menyebutkan beberapa 
syarat perusahaan untuk listing di Bursa Efek antara lain: 
a. Memiliki rencana kerja jangka panjang pendek, menengah dan panjang; 
b. Memiliki bagian atau fungsi pengendalian internal sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Bapepam dan LK No. V.D.3 
c. Memiliki sistem pengenalian risiko yang handal.  
       Kriteria yang lazim disebutkan, dimiliki oleh perusahaan-perusahaan yang 
telah lama berdiri. Namun demikian, pada dasarnya semakin lama umur 
perusahaan, semakin baik kemungkinan mereka memiliki prosedur 
pengendakian internal yang kuat. Perusahaan yang lebih muda memiliki 
pengalaman yang lebih sedikit dengan pengendalian akuntansi dan dan diduga 
memiliki kelemahan pengendalian lebih banyak yang dapat menimbulkan 
penundaan pelaporan. Jika perusahaan terus hidup maka para akuntannya pun 
ikut belajar lebih, permasalahan yang munculyang dapat menyebabkan 
penundaan yang tidak biasa dapat diminimalkan. Sehingga, perusahaan yang 
lebih tua, perusahaan yang telah terbentuk dengan baik lebih cakap dalam 





        Profitability dipahami sebagai kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain sebagainya. 
Profitability mempunyai pengaruh dalam penerbitan laporan keuangan. 
Perusahaan yang mempunyai profitability rendah atau dengan kata lain 
mengalami kerugian cenderung akan menunda penerbitan atas laporan 
keuangan karena kerugian merupakan kabar buruk yang akan berdampak 
negatif pada perusahaan seperti penurunan permintaan akan saham yang 
diterbitkan (Sutrisno, 2017).   
       Mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan 
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 
dengan penjualan maupun investasi. Untuk menghitung ROA digunakan 
rumus:  
ROA = (Laba Bersih : Total Aset) x 100%  
         Perusahaan akan mengukur kemampuannya dalam menghasilkan laba 
baik dari tingkat penjualan, asset, modal maupun saham tertentu. Penelitian ini 
melakukan perhitungan profitabilitas dengan Return On Asset (ROA), rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan 
tingkat asset tertentu. Menurut Sutrisno (2017) alasan pemilihan menggunakan 
ROA yaitu:  
a. Sifatnya yang menyeluruh, dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal, efisiensi produk, dan efisiensi penjualan. 
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b. Apabila perusahaan mempunyai data industri, ROA dapat digunakan untuk 
mengukur rasio industri sehingga dapat dibandingkan dengan 
perusahaanlain. 
c. ROA dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing 
produk yang dihasilkan olehperusahaan.  
Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
total aktiva yang dimiliki perusahaan (Brigham dan Houston, 2001:90). 
Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan mampu untuk menghasilkan laba 
dari asset yang dimiliki. Dengandemikian,  kemungkinan profitabilitas yang 
diukur dengan Return on Asset dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit. 
 
6. Solvabilitas 
Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek atau kewajiban-
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi (Janartha & Suprasto H., 2016).  
Solvabilitas juga akan menunjukkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan 
dalam mengelola semua hutangnya baik hutang jangka panjang maupun hutang 
jangka pendek. Jika sebuah perusahaan mampu membayar hutang-hutangya 
bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut akan mampu menyajikan laporan 
keuangannya dengan tepat waktu (Pebi, 2013). Debt Equity Ratio merupakan 
salah satu rasio solvabilitas. Sutrisno (2003:249) dalam (Susilawati, 2012), 
mengemukakan bahwa rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) 
merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal 
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sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit 
dibandingkan dengan hutangnya. 
7. Komite Audit   
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan 
tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan. Semakin 
banyak jumlah komite audit maka audit delay akan semakin singkat, 
Mualimah, Andini, & Oemar, A. (2015). komite audit berfungsi sebagai pihak 
internal perusahaan untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian 
mengevaluasi hasil audit. 
 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan kajian ukuran perusahaan, umur perusahaan, probabilitas, 
solvabilitas, komite audit dan audit delay  pada perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia telah banyak diteliti oleh para peneliti terdahulu. Hal ini dapat 
dijadikan sebagai rujukan atau referensi berkaitan dengan penelitian ini.  
1. Fauziyah Althaf Amani dan Indarto Waluyo (2016) meneliti tetang Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, Dan Umur Perusahaan 
Terhadap Audit Delay  (Studi Empiris pada Perusahaan Property dan Real 
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2012-2014). 
Hasilnya (1) Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, 
hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi=-3,118, nilai signifikansi t sebesar 
0,010 < 0,05. (2) Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, 
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hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi=-22,386, nilai signifikansi t sebesar 
0,026 < 0,05. (3) Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hal 
ini dibuktikan dengan koefisien regresi=3,407, nilai signifikansi t sebesar 0,013 
< 0,05. (4) Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hal 
ini dibuktikan dengan koefisien regresi=-0,231, nilai signifikansi t sebesar 
0,030 < 0,05. (5) Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, dan Umur 
Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Audit Delay, hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi F sebesar 0,002 < 0,05. Besarnya pengaruh 
secara simultan ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 12,9%.  
2. Armanto Witjaksono dan Mega Silvia (2015) meneliti tentang Analisis Faktor-
Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Consumer 
Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014.  Sampel 
diperoleh dari 37 perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan pengamatan selama 4 tahun, sehingga sampel yang terpilih 
sebanyak 108 sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi berganda. Hasil pengujian secara 
parsial umur perusahaan, total asset, profitabilitas, ukuran KAP, dan 
kapitalisasi pasar tidak berpengaruh terhadap audit delay dan hanya 
solvabilitas yang berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan secara simultan 
atau bersama-sama variabel umur perusahaan, total asset, solvabilitas, 
profitabilitas, ukuran KAP, dan kapitalisasi pasar berpengaruh terhadap audit 
delay.secara simultan bahwa semua variabel bebas secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan pengujian secara parsial 
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memperlihatkan bahwa hanya ada 1 dari 6 variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap auditdelay, yakni faktor solvabilitas. 
3. Nurul Nur Apriyani (2015) meneliti tentang Pengaruh Solvabilitas, Opini 
Auditor, Ukuran Kap, dan Komite Audit Terhadap Audit Delay. Hasilnya 
adalah Variabel Solvabilitas dengan nilai DTA secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap audit delay. Variabel 
Opini Auditor secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap audit 
delay. Variabel Ukuran KAP secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan arahnegatif terhadap audit delay. Variabel Komite Audit secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah negatif terhadap audit delay. 
Rata-rata lamanya pelaksanaan audit pada perusahaan yang dijadikan sampel di 
Bursa Efek Indonesia adalah 73,23 hari. Kemampuan variabel dependen dalam 
menjelaskan variabel dependen pada model regresi dalam penelitian ini adalah 
sebesar 7 persen. 
4. Mega Ayunda Agustin, Majidah dan Eddy Budiono meneliti tentang Ukuran 
Perusahaan, Solvabilitas, Reputasi Kap dan Umur Perusahaan terhadap Audit 
Delay (Studi Kasus Pada Perusahaan yang Termasuk Dalam Indeks LQ45 
Tahun 2014-2016).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Reputasi KAP dan Umur Perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Sedangkan secara parsial, 
Solvabilitas dan Umur Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
Audit Delay. Sedangkan Ukuran Perusahaan dan Reputasi KAP tidak 




C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay  pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
Dalam penelitian ini, peneliti menyertakan variabel ukuran perusahaan dan 
umur perusahaan sebagai variabel tambahan. Bustaman dan Maulana (2010) 
dalam Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
akan menyebabkan audit delay yang panjang. Hal ini didasari dengan asumsi 
bahwa perusahaan yang besar akan lebih kompleks sehingga auditor harus 
mengambil sampel yang lebih banyak, sehingga akan membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk memperoleh bukti yang mendukung pendapat yang akan 
ia berikan. Dengan bertambahnya umur perusahaan, staf akuntannya juga ikut 
belajar lebih untuk menangani masalah-masalah umum yang biasa muncul dan 
dapat meminimalkan kemungkinan keterlambatan pelaporan. Sehingga, 
perusahaan yang telah lama berdiri, lebih mampu dalam mengumpulkan, 
memproses dan mengeluarkan informasi yang diperlukan. Lianto dan Kusuma 
(2010) menyatakan bahwa perusahaan yang telah lama berdiri umumnya 
memiliki pengendalian internal yang lebih baik yang dapat mengurangi waktu 
kerja auditor untuk melakukan pengujian kepatuhan dan pengujian substantif. 
2. Pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay  pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
Menurut (Kurniawan, 2014), Perusahaan yang memiliki umur lebih tua 
cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan, dan 
menghasilkan informasi ketika diperlukan, karena perusahaan telah 
memperoleh pengalaman yang cukup. Menurut (Laksono & Mu'id, 2014), 
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perusahaan yang telah lama listing di BEI akan cenderung memiliki 
penyelesaian audit yang lebih cepat. Perusahaan yang lebih tua cenderung lebih 
terampil dalam proses pengumpulan dan menghasilkan informasi, karena 
perusahaan telah mempunyai kapasitas yang cukup. 
3. Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay  pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
        Rasio profitabilitas merupakan keberhasilan perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan 
tingkat efektifitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan. Dasar 
pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai salah satu cara untuk 
menilai keberhasilan efektifitas perusahaan, tentu saja berkaitan dengan hasil 
akhir dari berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah 
dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode berjalan. Indikator rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets 
(ROA). Penelitian Listiana dan Susilo (2012) menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Parwati dan Suhardjo (2009) 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan 
hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Tiono dan Jogi (2012) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
4. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay  pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
         Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menutupi semua kewajibannya, diasumsikan bahwa semakin tinggi rasio 
utang terhadap total aktiva maka semakin lama rentang waktu yang diperlukan 
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untuk menyelesaikan laporan keuangan, sehingga solvabilitas berpengaruh 
terhadap audit delay. 
5. Pengaruh komite audit  terhadap audit delay  pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
        Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris 
dengan tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan. Semakin 
banyak jumlah komite audit maka audit delay akan semakin singkat, (Jumratul 
dan Wiratmaja, 2014). Komite audit berfungsi sebagai pihak internal 
perusahaan untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian 
mengevaluasi hasil audit. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah suatu 
anggota komite audit yang lebih banyak dapat meningkatkan pengawasan 
terhadap penyusunan laporan keuangan perusahaan sehingga sistem 
pengendalian intern perusahaan tetap efektif dan auditor dapat menyelesaikan 
pekerjaan auditnya dengan lebih cepat.  
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Rancangan Kerangka Pemikiran 
 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Adapun hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
H1     : Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay  pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
H2     : Terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay  pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
H3     : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap audit delay  pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
H4    : Terdapat pengaruh solvabilitas terhadap audit delay  pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
H5  : Terdapat pengaruh komite audit  terhadap audit delay  pada perusahaan 













METODE  PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang 
berarti menguji hipotesis dengan menggunakan alat analisis statistik, dan 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisa data  bersifat kuantitatif (statistik), 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2016:13).  Besar atau kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang 
dinyatakan dalam angka-angka, dengan cara mengumpulkan data-data yang 
merupakan faktor pendukung terhadap pengaruh antara variabel kemudian 
mencoba untuk dianalisis. Adapun variabel yang dianalisis, ukuran perusahaan 
(X1), umur perusahaan (X2), profitabilitas (X3), solvabilitas (X4), komite audit 
(X5) dan audit delay (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. 
 
B. Populasi, Sampel  dan Teknik Sampling  
1. Populasi 
            Populasi menurut Djarwanto dan Subagyo (2005:93)  adalah 
keseluruhan objek yang karakeristiknya hendak diduga. Satuan-satuan atau 
individu-individu disebut unit analisis. Unit analisis mungkin merupakan 
orang, rumah tangga, tanah pertanian, perusahaan dan lain-lain dalam bentuk 




perusahaan yang go public di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 yang 
berjumlah 36 jenis perusahaan dengan jumlah 512 perusahaan, sebagai berikut. 
Tabel 3.1. 
Populasi Perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 
 
No Jenis Perusahaan Jumlah Purusahaan 
1 Adhesive 4 
2 Agriculture, Forestry and Fishing 12 
3 Animal Feed & Husbandry 6 
4 Apparel and Other Textile Products 9 
5 Automotive and Allied Products 17 
6 Banking 31 
8 Cables 6 
9 Agriculture, Forestry and Fishing 12 
10 Cement 3 
11 Chemical 9 
12 Consumer Good 4 
13 Contruction 9 
14 Credit Agencies  16 
15 Electronic 4 
16 Fabricated 12 
17 Food and Baverages 18 
18 Holding 11 
19 Hotel 13 
20 Insurent 10 
21 Lumber 3 
22 Metal 15 
23 Minning 37 
24 Other 34 
25 Paper 8 
26 Pharmaceteucal 9 
27 Phptographic 31 
28 Plastic 13 
29 Real Estate 52 
30 Securities 14 
31 Stones 5 
32 Telecomunication 9 
33 Textile 11 
34 Tobaco 3 
35 Transportation 30 
36 Whole 32 
 Sumber : Bursa efek Indonesia. www.idx.co.id/2019 
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2. Sampel   
         Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakeristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Djarwanto dan 
Subagyo, 2005:93). Pengambilan sampel  dilakukan secara “purposive 
sampling” terhadap seluruh populasinya yaitu jenis atau kelompok perusahaan 
Food and Baverages di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.  
Tabel 3.2 
Jumlah  Perusahaan Food and Baverages (Makanan dan Minuman) 
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 
 
No Nama Perusahaan Kode 
1 Akasha Wira International Tbk. ADES 
2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. AISA 
3 Cahaya Kalbar Tbk. CEKA 
4 Campina Ice Cream Industri Tbk. CAMP 
5 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO 
6 Davomas Abadi Tbk. DAVO 
7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  ICBP 
8 Delta Djakarta Tbk. DLTA 
9 Indofood Sukses Makmur Tbk.  INDF 
10 Mayora Indah Tbk.  MYOR 
11 Tri Bannyan Tirta Tbk.  ALTO 
12 Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 
13 Prima Cakrawala Abadi Tbk.  PCAR 
14 Nippon Indosari Corpindo Tbk.  ROTI 
15 Prasidha Aneka Niaga Tbk.  PSDN 
16 Sekar Bumi Tbk. SKBM 
17 Sekar Laut Tbk.  SKLT 
18 Siantar Top Tbk. STTP 
19 Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk.  ULTJ 
20 Pratama Adi Nusa Industri Tbk. PANI 
   Sumber : Bursa efek Indonesia. www.idx.co.id/2019 
AdapunKriteri perusahaan yang dijadikan sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan Consumer Goods Industry sub sector food and beverages yang 
listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
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b. Laporan keuangan yang jelas dan lengkap pada perusahaan Food 
Beverages yang listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
c. Perusahaan tersebut dilakukan audit setiap periode pengamatan yaitu 
periode 2014-2018. 
 
         Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang 
diperoleh dari website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). Secara 
purposive sampling diperoleh 12 perusahaan Food &Beverages yang listing di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Perusahaan Food and Baverages (Makanan dan Minuman) 
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 
 
No Nama Perusahaan Kode 
1 Akasha Wira International Tbk. ADES 
2 Cahaya Kalbar Tbk. CEKA 
3 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  ICBP 
4 Delta Djakarta Tbk. DLTA 
5 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
6 Mayora Indah Tbk.  MYOR 
7 Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 
8 Nippon Indosari Corpindo Tbk.  ROTI 
9 Sekar Bumi Tbk. ROTI 
10 Sekar Laut Tbk.  SKBM 
11 Siantar Top Tbk. SKLT 
12 Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk.  STTP 
             Sumber : Bursa efek Indonesia. www.idx.co.id/2019 
 
        Berdasarkan tabel  sampel perusahaan food and baverages(Makanan dan 
Minuman) yang berjumlah 12 perusahaan tersebut, apabila dikaitkan dengan 





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:38). 
Dalam suatu penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan dengan 
jelas sebelum memulai pengumpulan data. Variabel adalah objek penelitian atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ada 2 (dua) 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  
1. Definisi Konseptual  
a. Variabel Dependen (Y) 
    Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2012:39). Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah Audit Delay dengan rumus : 
Audit Report Lag = Tanggal Lap. Audit – Tanggal Lap. Keuangan. 
 
b. Variabel Independen (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012:59). Yang 




1) Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan (Size) merupakan suatu indikator dari kekuatan 
financial suatu perusahaan (Hermuningsih, 2012). Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditujukan 
dengan total aktiva, total penjualan, rata rata tingkat penjualan, dan rata-
rata total aktiva. Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini di ukur 
menggunakan rumus: 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)  
         Ukuran perusahaan (Size) dapat diukur menggunakan nilai total 
aset, total penjualan, total nilai buku perusahaan, jumlah tenaga kerja dan 
area ekspansi perusahaan (Margaretta & Soepriyanto, 2012). Penelitian 
ini menggunakan nilai total aset sebagai pengukur variabel ukuran 
perusahaan Untuk mengurangi perbedaan signifikan antara ukuran 
perusahaan yang terlalu besar dan teralu kecil, maka nilai total aset 
disederhanakan dengan perhitungan logaritma dasar. Konversi nilai ini 
bertujuan untuk membuat data total aset berdistribusi normal. 
2) Umur Perusahaan 
Umur perusahaan digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya 
perusahaan beroperasi terhadap ARL. Umur perusahaan dapat diukur 
dengan jumlah tahun sejak perusahaan berdiri, atau menggunakan jumlah 
tahun sejak perusahaan listing ke pasar modal. Penelitian ini 
menggunakan jumlah tahun sejak perusahaan berdiri sesuai dengan 





Profitabilitas (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
total aktiva yang dimiliki perusahaan 
 
ROA = (Laba Bersih : Total Aset) x 100%. 
4) Solvabilitas 
          Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek. Debt 
Equity Ratio merupakan salah satu rasio solvabilitas. Sutrisno (2003:249) 
dalam (Susilawati, 2012), mengemukakan bahwa rasio hutang dengan 
modal sendiri (debt to equity ratio) merupakan imbangan antara hutang 
yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini 
berarti modal sendiri semakin sedikit dibandingkan dengan hutangnya. 
Solvabilitas =  Total Hutang : Total Aktiva x 100% 
 
5) Komite audit 
         Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan 
Komisaris dengan tujuan membantu Komisaris Independen dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab pengawasan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Semakin banyak jumlah komite audit maka audit 
delay akan semakin singkat, (Jumratul dan Wiratmaja, 2014). Komite 
audit berfungsi sebagai pihak internal perusahaan untuk memantau 




2. Definisi Operasional Variabel 











Audit delay adalah lamanya 
waktu penyelesaian audit, 
diukur dari tanggal penutupan 
tahun buku/ akhir tahun fiskal 
hingga tanggal diterbitkannya 
laporan keuangan perusahaan 
(Soetedjo, 2006).  
Audit delay = Jarak waktu 
tanggal berakhirnya tahun buku 







gambarkan besar kecilnya 
perusa-haan ditujukan dengan 
total aktiva. 








Umur perusahaan digunakan 
un-tuk mengukur lamanya 
perusahaan beroperasi ter-
hadap ARL.  
Umur perusahaan diukur dengan 
jumlah tahun sejak perusahaan 
berdiri, atau menggunakan 
jumlah tahun sejak perusahaan 







kan perbandingan antara laba 
bersih dengan total aktiva 
yang dimiliki perusahaan 
 
ROA = (Laba Bersih : Total 
Aset) x 100%. 
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Komite audit merupakan 
komite yang dibentuk oleh 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Nur Indriantoro dan Bambang 
Supomo, 2008:147). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI perioden 
2014-2018. Data dokumenter yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
Annual report ICMD, dan data sektor industri sub sektor makanan dan minuman, 
yang berupa laporan keuangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode observasi non participant yaitu observasi yang 
dilakukan tanpa melibatkan diri atau menjadi bagian dari lingkungan sosial atau 
perusahaan dan hanya sebagai pengumpul data (Sugiyono, 2015:204). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, 
mengamati, mencatat serta mempelajari uraian dari beberapa buku-buku, karya 
ilmiah berupa skripsi, jurnal-jurnal serta mengakses situs internet yang relevan 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan program computer Statistical Product and Service 
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Solution(SPSS) for Windows Versi 21. Data yang menjadi sampel adalah data 
yang terdapat dalam laporan keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 
bersifat kuantitatif atau berupa angka-angka mengenai ukuran perusahaan (X1), 
umur perusahaan (X2), profitabilitas (X3), solvabilitas (X4), dan komite audit 
(X5) serta audit delay (Y). Data tersebut lalu diolah, disajikan, dan dianalisa untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
        Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data supaya data lebih 
mudah diinterpretasikan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis regresi berganda untuk mengolah dan membahas data yang telah 
diperoleh dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis regresi 
dipilih untuk digunakan pada penelitian ini karena teknik regresi berganda 
dapat menyimpulkan secara langsung mengenai pengaruh masing-masing 
variabel bebas ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), profitabilitas 
(X3), solvabilitas (X4), dan komite audit (X5) yang digunakan secara parsial 
ataupun secara bersama-sama terhadap serta audit delay (Y).  
a. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015:147). 
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b. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian gejala asumsi klasik dilakukan agar hasil analisis regresi 
memenuhi kriteria BLUE (Best, Linear, Unbiased Estimator). Uji asumsi 
klasik ini terdiri dari uji multikolinearitas, uji autokorelasi,  uji 
heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
1) Uji Multikolinearitas 
Menurut Gozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dalam model regresi adalah dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan (2) Variance Inflation Factors (VIF). 
VIF merupakan salah satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas 
dengan cara melihat sejauh mana sebuah variabel penjelas dapat 
diterangkan oleh semua variabel penjelas lainnya di dalam persamaan 
regresi. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah 
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya dapat 
menurunkan nilai t.   
        Multikolinearitas dapat dilaksanakan dengan jalan meregresikan 
model analisis dan melakukan uji korelasi antar independent variable 
dengan menggunakan Variance Inflating Factor (VIF). Batas dari VIF 
adalah 10 dan nilai tolerance value adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih besar 
dari 10 dan nilai tolerance value kurang dari 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. Alternatif lainnya adalah dengan melihat condition 
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index, bila condition index lebih dari 10 maka disimpulkan terdapat 
multikolinearitas. Bila ada variabel independen yang terkena 
multikolinearitas, maka penanggulangannya salah satu variabel tersebut 
dikeluarkan dari model. 
2) Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016:107). Cara mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi, salah satunya yang digunakan penelitian ini 
yaitu Uji Durbin-Waston (DW test). Hipotesis  yang akan diuji adalah: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 3.5 
        Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson (DW) 
 
No Hipotesis nol Kondisi Keputusan 
1.  Tidak ada autokorelasi positif 0 < DW < dL Tolak 
2.  Tidak ada autokorelasi positif dL ≤ DW ≤ dU No Decision 
3.  Tidak ada autokorelasi negative 4 - dL< DW < 4 Tolak 
4.  Tidak ada autokorelasi negative 4 - dU ≤ DW ≤ 4 - dL No Decision 
5.  
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negative 
dU < DW < 4 – dU Tidak Ditolak 





3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan. Asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi. Pada penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan Grafik Scatterplot atau 
gambar grafik nilai residu.  
         Untuk menentukan apakah ada tidaknya heteroskedastisitas dengan 
grafik scatterplot ini adalah dengan menggambarkan scater diagram nilai 
residu terhadap waktu, atau terhadap satu dari variabel-variabel bebas 
yang di duga sebagai penyebab heteroskedastisitas. Suatu model 
mengandung heteroskedastisitas jika nilai-nilai residunya membentuk 
pola sebaran yang meningkat, yaitu bahwa secara terus menerus bergerak 
menjauh dari garis 0 (nol) atau terbntuk menyebar secara acak, baik 
diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jika kondisi ini 
terpengaruhi, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi ini 
layak digunakan (Sarwoko, 2016:156). 
 
4) Uji Normalitas 
         Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk mendeteksi 
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apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016:154). 
         Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
ρ<  0,05 Distribusi data tidak normal 
ρ>  0,05         Distribusi data normal 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen (X1,X2,…..,Xn) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis  ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval 
atau rasio. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  + b5X5  + e 
Keterangan: 
Y  = Audit delay 
a  = Konstanta 
b1; b2 ; b3 ; b4 ; b5 = Koefisien regresi 
X1  =  Ukuran perusahaan 
X2  = Umur perusahaan 
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X3  =  Profitabilitas 
X4  =  Solvabiitas 
X5  =  Komite audit 
e  =  Residual 
b. Uji Parsial (Uji t) 
         Menurut Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Penerimaan atau penolakan hipotesis 
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi ρ < 0,05 maka Hipotesis diterima. Hal ini berarti 
bahwa suatu variabel independen secara individual tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi ρ> 0,05, maka Hipotesis ditolak. Ini berarti bahwa 
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
         Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (crossection) relative rendah karena adanya 
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variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data 
runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi 
(Ghozali, 2016:95). 
          Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi 
terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai Adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 
         Nilai Adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki 
harus bernilai positif. Menurut Gujarati dalam Ghozali (2016:96) jika dalam 
uji empires didapat nilai Adjusted R
2  
negatif, maka Adjusted R
2
 dianggap 
bernilai nol. Secara matematis jika R
2




 = 1 
sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka Adjusted R
2 
=(1-k)/ (n-k). Jika k>1, maka 
Adjusted R
2












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.Gambaran Umum Responden 
Penelitian ini mengkaji tentang„Pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
profitabilitas, solvabilitas, dan komite audit  terhadap audit delay (Studi Empiris 
pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-
2018)Subjekpenelitian iniadalah perusahaan manufaktur sub sektor perusahaan 
makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-
2018dengan sampel penelitian yang berjumlah 12 perusahaan, dari 36 perusahaan 
sektor perusahaan makanan dan minuman. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsi data atau membuat ringkasan 
data pada tahap pertama analisis data. Adapun variabel yang dianalisis, yakni 
variabel independen yang terdiri atas ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan 
(X2), profitabilitas (X3), solvabilitas (X4), komite audit (X5) dan variabel 
dependen audit delay (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman di Bursa Efek Indonesia 2014-2018. Daftar nama perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman telah dilampirkan dalam 
penelitian ini. Dari 20 sampel perusahaan sub sektor makanan dan minuman 
tersebut yang digunakan dalam penelitian ini ternyata hanya 12 perusahaan, 
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sedangkan sisanya yakni 8 tidak digunakan sebagai sampel penelitian karena 
memiliki kriteria laporan keuangan yang tidak lengkap misalnya hanya 
menyajikan laporan selama 1 tahun, 2 tahun, bahkan ada perusahaan yang tidak 
listing di BEI Indonesia, sehingga tidak digunakan untuk analisis data. 
        Secara statistik, 12 perusahaan sub sektor food and beverages yang 




 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
AuditDelay (Y) 60 49 85 62.58 9.720 
UkuranPerusahaan (X1) 60 1.00 99.100 15.692.57 284.26982 
UmurPerusahaan (X2) 60 4 37 21.75 8.469 
Profitabilitas (X3) 60 1.23 52.67 11.0903 10.08915 
Solvabilitas (X4) 60 .17 3.03 .9345 .52794 
KomiteAudit (X5) 60 2 4 2.85 .709 
Valid N (listwise) 60     
     Sumber : outpus SPSS Versi 21  
 
Berdasarkan pengamatan dari tabel 4.1. analisis deskriptif di atas menunjukkan 
bahwa jumlah pengamatan terhadap perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 (5 tahun) 
dengan 1 variabel independen yang terdiri dari 5 sub variabel yakni Ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, solvabilitas dan komite audit, dan 
1 variabel dependen yakni Audit delay sehingga total pengamatan dalam 
penelitian ini adalah 12 x 6 x 5 = 360 pengamatan 
Hasil analisis variabel Audit Delay (Y) dapat dideskripsikan bahwa, secara 
statistik memiliki nilai terendah sebesar 49 dan nilai tertinggi 85. Adapun nilai 
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rata-rata sampel dengan 60 pengamatan, diperoleh sebesar  62,58 Nilai standar 
deviasi vafiabel Audit delay sebesar 9.720. Hal ini berarti bahwa keragaman 
sampel audit delay dapat digunakan untuk mendapatkan data dari suatu 
populasi.  Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, 
sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang 
variasi datanya. Sehingga standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai 
sampel terhadap rata-rata. 
Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai terrendah 1,00 dan nilai tertinggi 
991,00. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 158,4257 dengan standar deviasi 
284,26982 artinya keragaman sampel ukuran perusahaan dapat digunakan 
untuk mendapatkan data dari populasi variabel tersebut.Semakin rendah 
standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar 
deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga 
standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
Variabel Umur Perusahaan memiliki nilai terrendah sebesar 4 dan nilai 
tertinggi sebesar 37, dengan nilai rata-rata  21.75 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 8,.469 artinya keragaman sampel profitabilitas dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari populasi profitabilitas. Semakin rendah standar deviasi, 
maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi 
semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar 
deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
Variabel Profitabilitas memiliki nilai terrendah 1.23  dan nilai rata-rata 
tertinggi 52.67dan nilai rata-rata 11.0903 serta standar deviasi sebesar 
10.08915 artinya keragaman sampel Rating dapat digunakan untuk 
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mendapatkan data dari populasi provitabilitas. Semakin rendah standar deviasi, 
maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi 
semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar 
deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
Variabel Solvabilitas memiliki nilai terrendah 0,17 dan nilai tertinggi 
3,03dengan nilai rata-rata .9345(0,9345) serta standar deviasi sebesar .52794 
(0,52794) artinya keragaman sampel laverage dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari suatu populasi. Semakin rendah standar deviasi, maka 
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin 
tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi 
merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
Variabel Komite Audit memiliki nilai terrendah 2 dan nilai tertinggi 4 dengan 
nilai rata-rata 2.85 serta standar deviasi sebesar .709 (0,709) artinya keragaman 
sampel laverage dapat digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi. 
Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan 
jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi 





2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
54 
 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akandigunakan dalam penelitian.  
         Tabel 4.2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












N 60 60 60 60 60 60 
Normal 
Parametersa,,b 
Mean 62,58 158,4257 21,75 11,0903 ,9345 2,85 
Std. Deviation 9,720 284,26982 8,469 10,08915 ,52794 ,709 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,150 ,370 ,185 ,233 ,083 ,250 
Positive ,150 ,370 ,114 ,233 ,083 ,233 
Negative -,102 -,290 -,185 -,164 -,074 -,250 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,159 2,868 1,432 1,801 ,640 1,940 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,136 ,231 ,073 ,067 ,807 ,131 
Monte Carlo 
Sig. (2-tailed) 






,112 ,190 ,071 ,061 ,778 ,100 
Upper 
Bound 
,128 ,000 ,029 ,004 ,799 ,002 
Sumber : Outpus SPSS Versi.21 
       
Berdasarkan tabel di atas, dan merujuk pada ketentuan data berdistribusi 
normal apabila Asymp.Sig > 0.05 maka seluruh variabel penelitian yakni : 
Audit Delay (Y) = 0,136 ; Ukuran Perusahaan-X1= 0,231 ; Umur 
Perusahaan-X2= 0,73 ;Profitabilitas-X3=0,67; Solvabilitas-X4=807 dan 
Komite Audit-X5=0,131> 0,05 sehingga data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Mutikolinearitas 
Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independenyang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam 
satu model. Deteksimultikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidaklebih dari 10 dan nilai Tolerance 




Tabel 4.3  
Hasil Uji Multikoliearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
UkuranPerusahaan (X1) .810 1.234 
UmurPerusahaan (X2) .725 1.380 
Profitabilitas  (X3) .645 1.550 
Solvabilitas  (X4) .934 1.071 
KomiteAudit (X5) .820 1.219 
    Sumber :  Output SPSS  
 
         Output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF masing-masing 
variabel independen adalahtidak lebih dari 10 dan tolerance di bawah 1, 
yakni :  
1) UkuranPerusahaan (X1) nilai VIF = 1,234 < 10 dan tolerance = 0.810 < 
1 
2) UmurPerusahaan (X2) nilai VIF = 1,234 < 10 dan tolerance = 0.810 < 1 
3) UmurPerusahaan (X2) nilai VIF = 1,234 < 10 dan tolerance = 0.810 < 1 
4) UmurPerusahaan (X2) nilai VIF = 1,234 < 10 dan tolerance = 0.810 < 1 
5) UmurPerusahaan (X2) nilai VIF = 1,234 < 10 dan tolerance = 0.810 < 1 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi berganda terbebas dari uji 
Multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi secara umum terdeteksi melalui uji statistik Durbin Watson, 
dengan hasil output SPSS oautokorelasi sebagai berikut.  
 
Tabel 4.4 






Sumber :  Output SPSS  
 
Nilai Durbin Watson (DW) = 2.620 dibandingkan dengan nilai tabel dengan 
taraf signifikan 5%, sampel 60 dan jumlah variabel independen = 5 (K=5) 
diperoleh sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Durbin Watson Test Bound 
 
 K=5  













Sumber : Durbin Waston d Statistik Significance Points for di and du at 0,05 
Level of Significance (Gozali, 2016:459) 
 
 
Hasil perbandingan nilai DW = 2,620merujuk pada ketentuan : 
dU < DW < 4 – dU  (tidak ditolak) maka : 
1,7671 < 2,620 <4 - 1,7671 atau1,7671 < 2,620 >2,2329 
artinya tidak bisa menolak Ho yang menyatakan bahwa tidak ada 
autokorelasi positif atau negatif, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Suatu model mengandung heteroskedastisitas jika nilai-nilai residunya 
membentuk pola sebaran yang meningkat, artinya secara terus menerus 
bergerak menjauh dari garis 0 (nol) atau terbentuk menyebar secara acak, 




Grafik  3  Uji Heteroskedastisitas 
 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa penyebaran plot yang terpencar dan 
tidakmembentuk pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala UjiHeteroskedastisitas. 
3. Uji Regresi Berganda 
Tabel 4.6 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36,384 4.246  8.572 .000 
UkuranPerusahaan (X1) -.013 003 -.385 -3.961 .000 
UmurPerusahaan (X2) .047 .118 .041 .401 .691 
Profitabilitas  (X3) 203 .105 .210 1.931 .059 
Solvabilitas  (X4) 6.389 1.665 -.346 3.838 .000 
KomiteAudit (X5) 6.681 1.323 .487 5.049 .000 
         Sumber : Output SPSS Versi 21 
 
Ke lima  variabel bebas yakni Ukuran perusahaan (X1), Umur perusahaan 
(X2), Profitabilitas (X3), Solvabilitas (X4), Komite audit (X5), yang 
dimasukkan dalam model regresi variabel  Umur perusahaan (X2), dan 
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Profitabilitas (X3) tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat probabilitas nilai 
UmurPerusahaan (X2), sebesar 0,691 dan Profitabilitas (X3), sebesar 0,059.  
Sedangkan Ukuran perusahaan (X1), Solavabilitas (X4), dan Komite Audit 
(X5)signifikan pada 0,05 atau (0,000 ; 0,000 ; 0,000< 0,05) menunjukkan 
bahwa Audit delay (Y) dipengaruhi oleh Ukuran perusahaan (X1), 
Solavabilitas (X4), dan Komite Audit (X5), adapun persamaan regresinya 
yakni : 
 
Audit Delay (Y) = 36,384-0.013 (Ukuran Perusahaan-X1) +  0.047 (Umur 
Perusahaan-X2) +  0.202(Profitabilitas-X3) + 
6.389(Solvabilitas-X4) + 6.681(Komite Audit-X5) 
 
 
Interpretasinya persamaan regresi berganda tersebut adalah sebagai berikut. 
a.  36,384  adalah harga konstan yang itu nilai Y tanpa dipengaruhi oleh 
X1 dan Y 
b. -0.013 X1 adalah harga koefisien regresi X1 yang memberi pengertian 
bahwa apabila X1 naik satu satuan (dalam milyar rp), maka 
akan menambah nilai Y sebesar (-) 0.013 begitu pula apabila 
X1 turun sebesar satu satuan, akan menurunkan nilai Y 
sebesar (-) 0.031 milyar.  
c. 0.047 X2 adalah harga koefisien regresi X2 yang memberi pengertian 
bahwa apabila X2 naik satu milyar, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 0.047 begitu pula apabila X2 turun sebesar 
satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar 0.047 milyar. 
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d. 0.202 X3 adalah harga koefisien regresi X3 yang memberi pengertian 
bahwa apabila X3 naik satu milyar, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 0.202 begitu pula apabila X3 turun sebesar 
satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar 0.202 milyar. 
e. 6.389 X4 adalah harga koefisien regresi X4 yang memberi pengertian 
bahwa apabila X4 naik satu milyar, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 6.389 begitu pula apabila X4 turun sebesar 
satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar 6.389 milyar. 
f. 6.681 X5 adalah harga koefisien regresi X5 yang memberi pengertian 
bahwa apabila X5 naik satu milyar, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 6.681 begitu pula apabila X5 turun sebesar 
satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar 6.681 
Nilai Beta pada kolom Standardized Coefficients (tabel 4.6) merupakan nilai 
yang menunjukkan variabel independen (X) mana yang paling dominan 
mempengaruhi variabel dependen Y (Audit Delay). Berdasarkan hasil analisis 
di atas, diperoleh nilai beta X5(Komite Audit) = 0.487 oleh karena nilai X5 
(Komite Audit) lebih besar dari X1-Ukuran Perusahaan, X2,Umur Perusahaan; 
X3,Profitabilitas ; dan X4- Solvabilitas (-0.385 ; 0.041 ; 0.210 ; 0.347).Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa variabel  X5 (Komite Audit) merupakan 
variabel independen yang paling mempengaruhi vriabel Y, daripada variabel 
independen yang lain yaitu  variabel X1-Ukuran Perusahaan, X2,Umur 
Perusahaan; X3,Profitabilitas ; dan X4 – Solvabilitas. 
4. Goodness of  Fits Test   
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Uji Signifikansi simultan (F test) yang dimaksudkan adalah apakah Ukuran 
perusahaan (X1), Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3), Solvabilitas (X4), 
Komite audit (X5),berpengaruh simultan terhadap Audit delay (Y). 




Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3276.712 5 665.342 15.401 .000
a
 
Residual 2297.871 54 42.553   
Total 5574.583 59    
a. Predictors: (Constant), KomiteAuditX5, SolvabilitasX4, UmurPX2, 
UkuranPX1,ProfitabilitasX3 
b. Dependent Variable: AuditDelayY 
 
         Berdasarkan uji Anova atau F Test diperoleh F hitung sebesar 15,401 
dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas dibawah 0,05 atau 0,00 < 0,05 
maka model regresi linear berganda tersebut, dapat digunakan untuk 
memperediksi Audit delay atau dapat dikatakan bahwa Ukuran perusahaan 
(X1), Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3), Solvabilitas (X4), Komite audit 
(X5),berpengaruh simultan terhadap Audit delay (Y) 
5. Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji Statistik t) 
Uji statistik t dalam penelitian ini, pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 secara terpisah yakni X1 terhadap Y 
; X2 terhadap Y dan seterusnya sesuai dengan jumlah variabel independennya. 
Tabel berikut, menunjukkan hasil signifikansi masing-masing variabel 
independen (X) terhadap Y (variabel dependen).  
Tabel 4.8 
Uji SignifikansiParameter Individual (Uji Statistik t) 




B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36,384 4.246  8.572 .000 
UkuranPerusahaan (X1) -.013 003 -.385 -3.961 .000 
UmurPerusahaan (X2) .047 .118 .041 .401 .691 
Profitabilitas  (X3) 203 .105 .210 1.931 .059 
Solvabilitas  (X4) 6.389 1.665 -.346 3.838 .000 
KomiteAudit (X5) 6.681 1.323 .487 5.049 .000 
Sumber : Output SPSS Versi 21 
          Output SPSS tersebut menunjukkan bahwa ke lima variabel 
independen yakni Ukuran perusahaan (X1), Umur perusahaan (X2), 
Profitabilitas (X3), Solvabilitas (X4), Komite audit (X5),secara parsial dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Ukuran perusahaan (X1), dalam model regresi berpengaruh negatif 
terhadap Audit delay (Y). Probabilitas sebesar 0,000 signifikan pada 0,05 
atau (0,000> 0,05), dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi 
“Terdapat pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Audit delaypada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018”, diterima. 
b. Umur Perusahaan(X2), dalam model regresi tidak berpengaruh terhadap 
Audit delay(Y). Probabilitas sebesar 0,691tidak signifikan pada 0,05 atau 
(0,691>0,05),dengandemikianhipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018”, ditolak 
c. Profitabilitas (X3), yang dimasukkan dalam model regresi tidak 
berpengaruh terhadap Audit delay (Y). Probabilitas sebesar 0,059 tidak 
signifikan pada 0,05 atau (0,059> 0,05), sehingga hipotesis yang berbunyi 
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“Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur subsektor di Bursa Efek Indonesia 2014-2018, ditolak. 
d. Solvabilitas (X4) yang dimasukkan dalam model regresi berpengaruh 
terhadap Audit delay (Y). Probabilitas sebesar 0.000 signifikan pada 0,05 
atau (0,000< 0,05), disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh Solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2018”, diterima. 
e. Komite audit (X5) yang dimasukkan dalam model regresi variabel  
berpengaruh terhadap Audit delay (Y). Probabilitas sebesar 
0.000signifikan pada 0,05 atau (0,049< 0,05), sehingga bahwa hipotesis 
kerja (Ha) yang berbunyi “Terdapat pengaruh Komite audit terhadap audit 
delay pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2014-2018”, 
diterima. 
6. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen Ukuran perusahaan 



















 .588 .550 6,523 
a. Predictors: (Constant), KomiteAuditX5, SolvabilitasX4, 
UmurPX2, UkuranPX1,ProvitabilitasX3 
b. Dependent Variable: AuditDelatY 
 
Hasil output SPSS model summarytersebut, besarnya adjusted R square adalah 
0,550 hal ini berarti 55,00%  variasi Audit Delay dapat dijelaskan oleh variasi 
dari ke lima variabel independenUkuran perusahaan (X1), Umur perusahaan 
(X2), Profitabilitas (X3), Solvabilitas (X4), Komite audit (X5). Selebihnya 
(100% − 55,00% = 45,00%), dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.  
Standar error of the estimate (SEE) sebesar 6.523 semakin kecil nilai SEE 
akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel 
Audit Delay.  
 
B. Pembahasan 
Audit delay merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan ketepatan waktu. 
Audit delay sebagai lamanya waktu penyelesaian proses audit yang dapat diukur 
dari tanggal penutupan buku akhir tahun hingga tanggal diterbitkannya laporan 
auditor independen. Banyak penelitian yang dilakukan terkait audit delay, hanya 
saja variabel yang diteliti berbeda-beda. Adanya ketidakkonsistenan hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian mengenai audit 
delay perlu dikaji kembali. Sementara itu, keterlambatan dalam menyerahkan 
laporan keuangan dapat menyebabkan preseden buruk bagi industri pasar modal 
dimana dapat menjadi contoh yang kurang baik bagi emiten lainnya.  
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Pihak BEI akan melakukan delisting (penghapusan saham) terhadap emiten 
apabila terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan dalam waktu 1-2 
tahun. Ketepatan penyampaian laporan keuangan ke pasar modal merupakan hal 
yang sangat penting terutama bagi perusahaan go public, karena pasar modal 
merupakan salah satu sumber pendanaan bagi perusahaan tersebut. Objek 
penelitian ini perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2018, hasil analisisnya adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Hipotesis dan Hasil Analisis 
Ukuran perusahaan (X1), Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3),  
Solvabilitas (X4), Komite audit (X5) 
 
Rasio Hipotesis Analisis Kesimpulan 
UkuranPerusahaan (X1) - -  Signifikan Terbukti negatif 
UmurPerusahaan (X2) +  Tidak Signifikan Tidak Terbukti 
Profitabilitas  (X3) + +  TidakSignifikan TidakTerbukti 
Solvabilitas  (X4) - -  Signifikan Terbukti positif 
KomiteAudit (X5) + + Signifikan Terbukti positif 
 
 
Variabel independen yang sebelumnya diduga berpengaruh secara empiris 
terhadap Audit delay, setelah dianalisis melalui program SPSS Ver 21 untuk 
regresi linear berganda dengan data sekunder dari laporan keuangan 12perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman terdaftar di BEI  periode 2014-
2018. 
Ukuran Perusahaanberpengaruh terhadap Audit Delay, secara statistik, 
terindikasi dari  model regresi berpengaruh negatif terhadap Audit delay. 
Probabilitas sebesar 0,000 signifikan pada 0,05 atau (0,000<0,05), menunjukkan 
penerimaan hipotesis bahwa “ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit 
delay pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman terdaftar di 
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BEIperiode 2014-2018”, secara empiris terbukti. Banyak faktor yang 
kemungkinan dapat mempengaruhi audit delay pada suatu perusahaan. 
Diantaranya adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, Solvabilitas, umur 
perusahaan, profitabilitas, dan komite audit. Ukuran perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan total assets atau jumlah 
kekayaan perusahaan.  Menurut Pourali et al. (2013) ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini terjadi karena perusahaan yang 
lebih besar mempunyai pengendalian internal yang lebih baik.Sebaliknya Elen 
dan Anggraeni (2012) hasil penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
dan solvabilitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap audit 
delay. 
Umur Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, terindikasi dari 
nilai t sebesar 0.690 tidak signifikan pada 0.05 artinya 0.690 > 0,05. Sehingga 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Yang berarti umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap audit delay.Semakin tua umur perusahaan, maka 
investor cenderung akan menilai bahwa perusahaan tersebut semakin efisien 
sehingga semua informasi yang relevan dapat tersedia tepat waktu. Sehingga 
semakin lama umur perusahaan, maka audit delay yang terjadi akan semakin 
kecil. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang memiliki umur lebih lama 
cenderung dinilai lebih mampu dan terampil dalam mengumpulkan, memproses, 
dan menghasilkan informasi pada saat diperlukan karena telah memiliki 
pengalaman yang cukup banyak dalam hal tersebut. Umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit delay Hasil ini sama dengan hasil yang diteliti oleh 
Armanto Witjaksono dan Mega Silvia (2015) bahwa secara parsial umur 
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Semakin tua umur 
perusahaan, maka investor akan menilai bahwa perusahaan tersebut semakin 
efisien sehingga semua informasi yang relevan dapat tersedia tepat waktu. 
Ada kecenderungan bahwa perusahaan yang memiliki umur lebih kecil 
bahkan memiliki audit delay yang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan 
yang beroperasi lebih lama. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa 
perusahaan yang telah beroperasi lama tidak menjamin penyelesaian audit akan 
semakin cepat karena perusahaan yang lebih besar memiliki kompleksitas laporan 
keuangan yang lebih besar.  
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, terindikasi dari nilai 
t sebesar 0.059 tidak signifikan pada 0.05 artinya 0.059 > 0,05. sehingga H0 
diterima dan Ha ditolak. Artinya,profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 
delay.Profitabilitas adalah hasil atau laba bersih dari berbagai kebijakan dan 
keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan, serta dapat memberi 
jawaban akhir tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Sehingga 
perusahaan-perusahaan yang ada di BEI jika memiliki profitabilitas yang tinggi 
akan mencoba menyelesaikan laporan keuangan dengan tepat waktu agar para 
investor dapat melihat secara transaparan mengenai laporan keuangan perusahaan 
tersebut. Perusahaan yang mengalami laba akan mempercepat pempublikasian 
laporan keuangannya guna menyampaikan good news yang terkandung sehingga 
audit delay-nya semakin pendek. Hasil tersebut  dikuatkan oleh penelitian Ariyani 
dan Budiartha (2014) yang menemukan hubungan negatif antara profitabilitas dan 
audit delay. Demikian pula penelitian Ani Yulianti (2011) menghasilkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay dikarenakan 
67 
 
tuntutan dari pihak-pihak yang berkepentingan tidak terlalu besar sehingga tidak 
memicu perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangannya lebih cepat. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari (2010) menunjukkan 
bahwa profitabilitas mempengaruhi audit delay. Perusahaan yang mempunyai 
tingkat profitabilitas tinggi cenderung ingin segera mempublikasikannya lebih 
cepat karena akan mempertinggi nilai perusahaan di mata publik. 
Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay, diketahui dari hasil 
analisis nilai variabel yang dimasukkan dalam model regresi dengan probabilitas 
sebesar 0,000 signifikan pada 0,05 atau (0,000< 0,05), membuktikan hipotesis 
penelitian diterima dan terbukti secara empiris. Solvabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangmaupun 
jangka pendek atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.  Debt 
Equity Ratio merupakan salah satu rasio solvabilitas. rasio hutang dengan modal 
sendiri (debt to equity ratio) merupakan imbanganantara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal 
sendirisemakin sedikit dibandingkan dengan hutangnya.Semakin tinggi 
solvabilitas maka audit delay cenderung semakin lama, sehingga solvabilitas 
mempengaruhi audit delay, pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Elen 
dan Anggraeni (2012). Faktor lain yang diperkirakan mempengaruhi audit delay 
yaitu komite audit, hasil penelitian Jumratul dan Wiratmaja (2014) menunjukan 
bahwa jumlah komite audit dapat mempengaruhi audit delay. 
Komite audit berpengaruh terhadap Audit Delay, secara statistik diketahui 
dari nilai uji t sebesar 0.000 signifikan pada 0.05 artinya 0.000>0,05 sehingga H0 
diterima dan Ha ditolak.Artinya,komite audit berpengaruh terhadap audit 
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delay.Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris 
dengan tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan. Semakin 
banyak jumlah komite audit maka audit delay akan semakin singkat, (Jumratul 
dan Wiratmaja, 2014). Komite audit berfungsi sebagai pihak internal perusahaan 
untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil 
audit.Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian Jumratul dan Wiratmaja (2014) 
yang menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya proporsi audit maka akan 
memperpendek terhadap audit delay.  Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
suatu anggota komite audit yang lebih banyak dapat meningkatkan pengawasan 
terhadap penyusunan laporan keuangan perusahaan sehingga sistem pengendalian 
intern perusahaan tetap efektif dan auditor dapat menyelesaikan pekerjaan 
auditnya dengan lebih cepat. Ettredge et al dalam Jumratul dan Wiratmaja (2014) 
menyebutkan bahwa dengan semakin banyaknya komite audit dalam suatu 













Berdasarkan hasil analisis data dan uraian singkan di atas secara empiris dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ukuran perusahaan berpengaruhterhadap Audit delay, dikaitkan dengan 
hipotesis, terbukti secara empiris. 
2. Umur perusahaan tidak berpengaruh  terhadap Audit delay, dikaitkan dengan 
hipotesis, tidak terbukti secara empiris. 
3. Profitabilitas dalam model regresi tidak berpengaruh terhadap Audit delay 
dikaitkan dengan hipotesis, tidak terbukti secara empiris. 
4. Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit delay,dikaitkan dengan hipotesis, 
terbukti secara empiris. 
5. Komite audit berpengaruh terhadap Audit delay, dikaitkan dengan hipotesis, 
terbukti secara empiris. 
6. Konstribusi seluruh variabel independen yakni ukuran perusahaan, umur 
perusahaan profitabilitas, solvabilitas dan komite audit persentasenya 55% 
terhadap audit delay, selebihnya  45%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 
luar variabel model penelitian ini. 
 
B. Saran-saran 
Beberapa hal yang disarankan terkait dengan kesimpulan hasil analisis yang 
telah dijelaskan di atas, antara lain : 
1. Bagi Auditor,  dapat memberikan informasi mengenai rata-rata Audit Delay 
pada perusahaan infra struktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 




mempengaruhinya sehingga para  auditor dapat mengendalikan faktor-faktor 
dominan yang mempengaruhi Audit Delay. Dari hasil penelitian ini, faktor 
yang paling dominan adalah komite audit. Auditor disarankan untuk 
merencanakan pekerjaan lapangan dengan baik agar proses audit dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga Audit Delay dapat ditekan 
seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu.  
2. Bagi Perusahaan, sebaiknya terus bekerja secara profesional dan melakukan 
evaluasi berkala terhadap kinerja tiap-tiap divisi perusahaan agar dapat 
mengendalikan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi lamanya Audit 
Delay. Didalam perikatan kontrak, perusahaan disarankan melakukan 
penunjukkan kepada auditor sebelum tanggal penutupan tahun buku agar dapat 
segera melakukan pekerjaan lapangan. Perusahaan diharapkan dapat 
memberikan data-data yang diperlukan selama proses pemeriksaan sehingga 
laporan keuangan auditan dapat dipublikasikan lebih awal.  
3. Bagi peneliti berikutnya,  dapat melakukan penelitian yang sama untuk jenis 
industri yang lain agar diperoleh sampel yang lebih besar, sehingga dapat 
memperkuat hasil kesimpulan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu. Begitu juga untuk variabel bebas yang digunakan sebagai prediktor 
sebaiknya ditambah dengan menggunakan lebih banyak variasi variabel lain 
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